ABSTRAK

Ahmad Hilal Masykuri, 3180210001: Implementasi Kebijakan Sistem
Penjaminan Mutu Eksternal Pendidikan Muadalah Muallimin Pada
Pesantren (Penelitian di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut
dan Pondok Pesantren Fajrussalam Sentul Bogor)

Penelitian ini dilatari oleh terbitnya pengakuan terhadap eksistensi
pesantren sebagai bagian dari pendidikan formal melalui Undang-undang No. 18
Tahun 2019, yang menyatakan adanya jalur muadalah, sehingga menuntut adanya
standarisasi mutu pendidikan yang ditindaklanjuti dengan penjaminan mutu
eksternal sesuai sesuai PMA No. 31 Tahun 2020 serta Sistem Penjaminan Mutu
Eksternal Pendidikan Muadalah Muallimin tahun 2023 (SPME). Oleh karena itu
menjadi penting untuk dilakukan berbagi penelitian terkait implementasi kebijakan
SPME muadalah muallimin pada pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan SPME
pendidikan muadalah muallimin dalam aspek: (1) strategi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi (2) Peran pimpinan dan pendidik (3) evaluasi
implementasi kebijakan, dan (4) dampak implemntasi kebijakan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif dengan
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan
studi dokumentasi. Teknik analisis data dimulai dengan pengumpulan data,
pengolahan data, penyajian data, generalisasi serta simpulan. Lokus penelitian
adalah pesantren yang sudah mengimplementasikan kebijakan SPME muadalah
muallimin yaitu Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut dan Pondok
Pesantren Fajrussalam Sentul Bogor.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Strategi Implementasi
kebijakan dalam aspek (a) perencanaan menetapkan standar kompetensi lulusan,
standar kurikulum, dan standar pengelolaan, sarana prasarana dan pembiayaan, (b)
Pelaksanaan dengan integrasi sistem lingkungan kepesantrenan ke dalam
intrakurikuler, ko kurikuler dan ekstra kurikuler (c) Evaluasi kompetensi dalam
bentuk tahriri, syafahi, tatbigi yang terintegrasi dengan sistem keseharian
pesantren, dan adanya upaya tindak lanjut. 2) Keterlibatan pimpinan dan pendidik
didasarkan pada seleksi ketat berbasis standar mutu, dengan penekanan pada
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kepengasuhan. Guru
berperan sebagai teladan, pengelola strategis, serta mengikuti pelatthan dan
pengembangan berkelanjutan. 3) Evaluasi penjaminan mutu diadakan berbasis
SMPE Majelis Masyayikh secara pekanan, bulanan dan semesteran terhadap
capaian standar-standar oleh jajran pimpinan dan majelis asatidz. 4) Penelitian ini
menyimpulkan bahwa sistem penjaminan mutu pendidikan muadalah muallimin di
lokasi penelitian telah sejalan dengan SPME majelis masyayikh dan menunjukkan
keberhasilan pesantren dalam membentuk karakter dan kompetensi santri sesuai
Profil Santri Indonesia sebagai dampak dari implementasi.
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ABSTRACT
Ahmad Hilal Masykuri, 3180210001: IMPLEMENTATION OF THE
POLICY OF EXTERNAL QUALITY ASSURANCE SYSTEM OF
MUADALAH MUALLIMIN EDUCATION AT ISLAMIC BOARDING
SCHOOL (Research at Darussalam Kersamanah Garut Islamic Boarding
School and Fajrussalam Sentul Bogor Islamic Boarding School)

This research is motivated by the issuance of recognition of the existence of
Islamic boarding schools as part of formal education through Law No. 18 of 2019,
which states the existence of a muadalah path, thus demanding standardization of
educational quality followed up with external quality assurance in accordance with
to regulations of the minister of religion No. 31 of 2020 and the The Policy of
External Quality Assurance System of Muadalah Muallimin Education (EQAS) in
2023.Therefore, it is important to conduct various studies related to the
implementation of the EQAS muadalah muallimin policy in Islamic boarding
schools. This study aims to analyze the implementation of the EQAS policy for
muadalah muallimin education in the following aspects: (1) planning,
implementation and evaluation strategies (2) The role of leaders and educators (3)
evaluation of policy implementation, and (4) the impact of policy implementation.

This study uses a qualitative descriptive analysis approach with a case study
method. Data collection techniques include observation, interviews and
documentation studies. Data analysis techniques begin with data collection, data
processing, data presentation, generalization and conclusions. The research locus is
Islamic boarding schools that have implemented the EQAS muadalah muallimin
policy, namely the Darussalam Islamic Boarding School Kersamanah Garut and the
Fajrussalam Islamic Boarding School Sentul Bogor.

The results of this study indicate that: 1) Policy implementation strategies
in the aspects of (a) planning to determine graduate competency standards,
curriculum standards, and management standards, facilities and infrastructure and
financing, (b) Implementation with the integration of the Islamic boarding school
environment system into intracurricular, co-curricular and extracurricular (c)
Competency evaluation in the form of tahriri, syafahi, tatbiqi which are integrated
with the daily system of the Islamic boarding school, and the existence of follow-
up efforts. 2) The involvement of leaders and educators is based on strict selection
based on quality standards, with an emphasis on pedagogical, personality, and
caregiving competencies. Teachers act as role models, strategic managers, and
participate in ongoing training and development. 3) Quality assurance evaluations
are held based on the EQAS Majelis Masyayikh weekly, monthly and semesterly
against the achievement of standards by the leadership and asatidz assembly. 4)
This study concludes that the quality assurance system of muadalah muallimin
education at the research location is in line with the EQAS of the Majelis Masyayikh
and shows the success of Islamic boarding schools in forming the character and
competence of students according to the Indonesian Stundent Profile as an impact
of the implementation.



